Minggu 5
Network Layer



Pendahuluan

* Fungsi utama dari layer network adalah pengalamatan dan
routing

* Routing merupakan fungsi yang bertanggung jawab
membawa data melewati sekumpulan jaringan dengan cara
memilih jalur terbaik untuk dilewati data

* Pengalamatan pada layer network merupakan pengalamatan
secara logical



Pengalamatan Logik

Biasa disebut dengan IP Address (nomor IP)

Nomor IP diperlukan oleh perangkat lunak untuk
mengidentifikasi komputer pada jaringan

Namun nomor identitas yang sebenarnya diatur oleh NIC
(Network Interface Card) atau kartu Jaringan yang juga
mempunyai nomor unik.



Pengalamatan di Komputer

Nama Pengirim
Alamat Pengirim
Kode Pos Pengirim

Budi Sunaryo

J1l. Bendul Merisi No 19A

Surabaya 60111

* Prinsip pengalamatan sama dengan Pos

« Kode pos akan membawa surat ke kantor pos
terdekat. Selanjutnya jalan dan nomor rumah
akan membawa surat ke rumanh.



Pengalamatan Komputer

* Seperti Pengalamatan Pos, kombinasi dari Alamat Rumah dan
Kode Pos

* Pengalamatan Jaringan merupakan kombinasi dari

Pengalamatan Fisik (MAC Address) dan Pengalamatan Logik
(IP Address)



Pengalamatan Komputer

Layer 2 (Ethernet) dan Layer 3 (IP) Addresses dibutuhkan:

e Layer 2 / MAC address
— Ada pada NIC

. {7 Obtain an IP address automatically
- Tldak pernah beru bah — = Use the follawing 1P address:
IP address: I . o0 . o0 .2
H : Subnet mask: [255 256 . 285 . 0
— Identitas nyata dari perangkat R e
= Obtain DHS server address automatically
—{= Use the fallowing DHS server a ddresses d
Prefered DMS server I . . .
Altermate DME server:
Advance d,
e Layer 3/ Protocol address |

— Di set dengan software (Sist. Operasi)
— Bisa berubabh jika kita berpindah tempat




Mana MAC Address Mana IP Address?

e L WINNTY System32h cmd.exe

Microsoft Windows HP [Version 5.1.268H1
Gy Conuright 1985-2801 Microsoft Corp.

Iﬂ:\)ipcunf ig

Windows IP Configuration

Ethernet adapter Local Area Connection:
Connection—specific Suffix cabhrillo.edu
IP Addres=s. . . . . - e e . 172 .16 .22.73
Subnet Mask . . . . - e e . 255 255 . 224 .8
Default Gateway . . - e - . 172.16.1.1
Iﬂ:\)ipcunfig sall
Windows IP Configuration
RICK—GRAZIANI
Hybhrid

Ho
No

Hoszt Mame . . . -
Primary Dns Suf £ ix
Mode Type . . .

IP Routing Enahled.
WINS Proxy Enahled.

EdpHd):t adapter Local Area Connection:

Connection—specific DNS Suffix cabrillo.edu
Description . . - . . . . . . - Intel 8255x—based PCI Ethernet Adapt
188>
Physical Address. B8-28-E8—-6B-17-62
Dhcp Enabled. . . Tes
Autoconf iguration Yes
IP Address. . . . 172 .16 .22.73
Subnet Mask . . 255 255 . 224 .8
Default Gateway 172.16.1.1
172 46.1.7

DHCP Server . .
DHS Servers . . 287 .62 .187.53
287 .62 .187 .54
171.69.2.87
171 .68.235 . 228
Wednesday, March 18, 20684 2:48:23 AM

oo e

néh

L T T T T S R
[}
oo o B s

Primary WINS Server
Secondary WINS Server
Leasze Obtained. . . .

Leaze Expires . . . . Saturday, March 13. 2884 7:48:23 AN

Log OFF administrakar. ..

Shut Do, .

start 38 rick graziani's Budd. ..



Skema IP Addressing

IP Addresses terdiri 32 bits.

10000011011011000111101011001100

B 32 Bits v
32 bit dibagi menjadi 4 bagian setiap bagian terdiri
dari 8 bit.

10000011 01101100 01111010 11001100

= Bits = g Bits w—y- aff—G Bits e— aff— Bits —-

Untuk kemudahan dikonversi menjadi desimal.

131 . 108 . 122 . 204
73 Bits =l aff—{ Bijis = ff—F Biis =— aff—{ Bits =——)




Subnetting



IP Class

CLASS A 8 bit 24 bit
<——NetID Host ID
CLASS B 16 b 16 bi
Net ID Host ID
CLASS C 24 bit 8 bit
Net [D HostID——

32 bit




IP Address Range

IP address class IP address range (First Octet Decimal Value)

Class A 1-126 (00000001 -01111110) *
Class B 128-181 {10000000-10111111)
Clags C 182-223 (11000000-11011111)
Clags D 224-235 (11100000-11101911}
Class E 240-255 (MM 0003- 11111111}

Determine the class based on the decimal value of the first octet.

127 (011111111} is a Class A address reserved for loopback
tasting and cannot be assigned to a natwork.



Private IP Addresses

Class RFC 1918 internal address range

A 10,0000 1o 10,255,255 265

B 172.16.0.0 to 172.31.255.255
c 182.168.0.0 to 192.168.255 255




IP Address Classes

Address Class NMumber of Networks NMumber of Host per Network

A 1% * 16,777,216
8 16,344 65,535

c 2,097,152 254
O (Muticast) HiAy M

* The 127.x.x.x% address range is reserved as a loopback address,
used for testing and diagnostic purposas.




Subnetting

Pembagian jaringan besar ke dalam jaringan yang kecil-kecil inilah
yvang disebut sebagai subnetting

Teknologi yang berbeda. Dalam suatu organisasi dimungkinkan
menggunakan bermacam teknologi dalam jaringannya. Semisal
teknologi ethernet akan mempunyai LAN yang berbeda dengan
teknologi FDDI.

Sebuah LAN dengan 254 host akan memiliki performansi yang
kurang baik dibandingkan dengan LAN yang hanya mempunyai 62
host.

Semakin banyak host yang terhubung dalam satu media akan
menurunkan performasi dari jaringan. Pemecahan yang paling
sedherhana adalah memecah menjadi 2 LAN.

Departemen tertentu membutuhkan keamanan khusus sehingga
solusinya memecah menjadi jaringan sendiri.



Lama

Baru

Pembentukan Subnet

NetiD HostID
NetiD SubNetID HostID
Net|DBaru »4—HostIDBaru—>»




Cara pembentukan subnetting

* Berdasarkan jumlah jaringan/subnet

* Berdasarkan jumlah komputer yang terhubung ke
jaringan/host
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Subnet Berdasarkan jumlah jaringan

Menentukan jumlah jaringan yang dibutuhkan dan merubahnya
menjadi biner.

Misalkan kita ingin membuat 255 jaringan kecil dari nomor
jaringan yang sudah ditentukan. 255 2> 11111111

Menghitung jumlah bit dari nomor 1. Dan jumlah bit inilah yang
disebut sebagai subnetID

Dari 255 = 11111111 - jumlah bitnya adalah 8

Misal dari kelas B (/16) diubah menjadi kelas C (/24)

Misal dari contoh diatas hostIDbaru: 16 bit — 8 bit = 8 bit.

Isi subnetID dengan 1 dan jumlahkan dengan NetIDLama.

Jadi NetID baru kita adalah NetIDlama + SubNetID :

- 11111111.11111111.11111111.00000000 (24 bit bernilai 1
biasa ditulis /24)



Subnet Berdasarkan jumlah jaringan

Berkat perhitungan di atas maka kita mempunyai 256 jaringan
baru yaitu :

192.168.0.xxx, 192.168.1.xxx, 192.168.2.xxx, 192.168.3.xxx hingga
192.168.255.xxx dengan netmash 255.255.255.0.

xxx =2 menunjukkan hostID antara 0-255

Biasa ditulis dengan 192.168.0/24 - 192.168.0 menunjukkan
NetID dan 24 menunjukkan subnetmask (jumlah bit yang bernilai
1 di subnetmask).

Dengan teknik ini kita bisa mengalokasikan IP address kelas B
menjadi sekian banyak jaringan yang berukuran sama.



Cara Pembentukan Subnet

Misal jika jaringan kita adalah 192.168.0.0 dalm kelas B (kelas
B memberikan range 192.168.0.0 — 192.168.255.255).

Ingat kelas B berarti 16 bit pertama menjadi NetID yang dalam
satu jaringan tidak berubah (dalam hal ini adalah 192.168)
dan bit selanjutya sebagai Host ID (yang merupakan nomor
komputer yang terhubung ke dan setiap komputer
mempunyai no unik mulai dari 0.0 — 255.255).

Jadi netmasknya/subnetmasknya adalah 255.255.0.0

Kita dapat membagi alokasi jaringan diatas menjadi jaringan
yang lebih kecil dengan cara mengubah subnet yang ada



Pembentukan Subnet berdasarkan Host (1)

e Ubah IP dan netmask menjadi biner
v IP :192.168.0.0 -
11000000.10101000.00000000.00000000
v Netmask :255.255.0.0 =
11111111.11111111.00000000.00000000
v' Panjang hostID kita adalah yang netmasknya semua
0 - 16 bit.
e  Menentukan jumlah host dalam suatu jaringan dan rubah
menjadi biner.
v' Misal dalam jaringan kita membutuhkan host 25
maka menjadi 11001.



Pembentukan Subnet berdasarkan Host (2)

Hitung jumlah bit host yang dibutuhkan angka biner. Dan
angka inilah nanti sebagai jumlah host dalam jaringan kita.
v" Jumlah host 25 menjadi biner 11001 dan jumlah
bitnya adalah 5.
e  Rubah netmask jaringan kita dengan cara menyisakan angka
0 sebanyak jumlah bit host.
v"Jadi netmasknya baru adalah
111111121.12111211211.111211111.11200000
* |dentik dengan 255.255.255.224 jika didesimalkan.



Contoh Subnetting

Misalkan jumlah host dalam jaringan adalah 26.
Binarinya adalah 11010 - 5 bit.

Jadi subnetmask yang digunakan adalah
111111211.121112112.11111111.21100000 (disisakan 0 5 bit
untuk host sesuai kebutuhan jaringan) identik dengan
255.255.225.224.

255.255.255.224 adalah subnet kita

Jumlah host tiap jaringan adalah 2°-2732-2=30

Angka 2 dihasilkan dari = setiap range awal sama akhir
dipakai sebagai NetID dan broadcast.

Misalkan nomor IP 132.92.0.0



Studi Kasus



Studi Kasus

R2

g

Jaringan C
Jumlah Host =45

10.252.0.0

R3

Jaringan E
Jumlah Host =10




Penyelesaian

Jumlah Jaringan :
— Jaringan C: 46
— Jaringan E : 11
— Jaringan R1-R2: 2
— Jaringan R2-R3: 2
Jaringan Terbesar : 46 = 101110 = 6 bit
Netmask baru
—11111111.111121111.111121111.211000000

Jaringan baru :

10.252.0.0/26 10.252.0.128/26
10.252.0.64/26 10.252.0.224/26



Penyelesaian

10.252.0.0/26 = Digunakan u/Jar C
10.252.0.64/26

10.252.0.192/26

10.252.0.128/26



Penyelesaian

Jaringan dengan host 11 - 1011
Netmask untuk jaringan host 10 :
—11111121.12112112.112112111.111210000 --. HOST 32
Kita pecah network 10.252.0.64/26
— 10.252.0.64/28
— 10.252.0.80/28
— 10.252.0.96/28
— 10.252.0.112/28
Jaringan dengan Host 2 - 10
Netmask baru untuk jaringan dengan host 2
—11111111.11112111.11122112.11111100
Kita pecah jaringan 10.252.0.48/28
— 10.252.0.48/30
— 10.252.0.52/30
— 10.252.0.56/30
— 10.252.0.60/30



10000100.1011100.00000000. 01011010
111171111.117117171171.1117117111.11100000
10000100.1011100.00000000.01000000
132.92.0.64



Mana yang satu jaringan mana yang
tidak ?

10.252.230.3 netmask 255.255.240.0
10.252.240.6 Netmask 2155.255.240.0
10.252.220.6 Netmask 255.255.192.0
10.252.223.250 netmask 255.255.192.0



Penyelesaian

IP dan Netmask dijadikan binar
Hasil binari IP dan Netmask di-AND-kan

Hasilnya jika sama maka satu jaringan, jika tidak berarti lain
jaringan

Hasilnya bisa juga dianggap sebagai NetlD masing-masing
jaringan



Penyelesaian

10.252.240.6 Netmask 2155.255.240.0

[=] 00001010.11111100.11110000.00000110
<] 11111111.11111111.11110000.00000000
[=] 00001010.11111100.11110000.00000000

10.252.230.3 netmask 255.255.240.0

[=] 00001010.11111100.11100110.00000011
<] 111111211.11111111.11110000.00000000
[=] 00001010.11111100.11100000.00000000



Penyelesaian

10.252.223.250 netmask 255.255.255.192

e 00001010.11111100.11011111.11111010
e 11111111.11111111.11000000.00000000
 00001010.11111100.11000000.00000000

10.252.220.6 Netmask 255.255.192

 00001010.11111100.11011100.00000110
* 117117171711.1171117111.11000000.00000000
 00001010.11111100.11000000.00000000



Pertanyaan

* Manayang satu jaringan ?
* Manayang tidak ?



Latihan Soal

Lihat gambar di samping, jika
diberikan net ID (100.10.10.0/24)
untuk perhitungan awal dan
terdapat NET A (10 komputer),
NET B(20 komputer), NET C (35
komputer) :

a. Tentukan masing-masing NET ID,
IP dari masing-masing jaringan
dengan efisien !

b. Tentukan tabel routing di
masing-masing router yang
terkoneksi pada jaringan
tersebut agar dapat connect
internet !

100.10.10.0/24




